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Abstrak

Ciplukan (Physalis angulata) adalah salah satu jenis tanaman herba annual keluarga
Solanaceae. Khasiat ciplukan sebagai tanaman obat belum banyak diketahui masyarakat.
Pengembangan potensi ciplukan dapat dilakukan dengan mengeksplor media tanam sesuai
syarat tumbuh tanah yang dibutuhkan ciplukan. Artikel ini bertujuan untuk mengulas tentang
potensi media tanam ciplukan untuk budidaya dan perbanyakan ciplukan. Ciplukan cocok
hidup di tanah yang subur, gembur maupun tanah agak padat, tidak tergenang air, dan memiliki
pH mendekati netral. Ciplukan mampu hidup pada dataran rendah, menengah dan tinggi hingga
ketinggian sekitar 1500 m. Ciplukan memerlukan unsur fosfor, kalium dan terutama nitrogen
untuk mendukung pertumbuhannya. Media tanam dengan tambahan bahan organik lebih baik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi ciplukan.

Kata kunci: biofarmaka, ciplukan, media tanam

Pendahuluan

Ciplukan berasal dari daerah tropis dan subtropis, terutama dari Amerika Tengah, di
mana genus ini memiliki keanekaragaman hayati tertinggi (Medina-Medrano et al., 2015).
Menurut Van Steenis (2005) terdapat dua jenis ciplukan di Indonesia khususnya di Jawa yaitu
Physalis angulata L. dan Physalis minima L. Ciplukan berasal dari keluarga Solanaceae.
Menurut Backer dan Van Den Brink (1965) terdapat tiga jenis ciplukan di Jawa yaitu Physalis
angulata L., Physalis minima L., dan Physalis peruviana L. Ketiga jenis tersebut dibedakan
berdasarkan karakter morfologi terutama pada warna batang, dan ada tidaknya rambut pada

batang.
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Mengacu pada nilai kecukupan gizi yang direkomendasikan (Institute of Medicine, 2001),
konsumsi 300 g buah Physalis segar per hari menghasilkan konsumsi potasium, fosfor dan
magnesium yang dibutuhkan oleh manusia. Manfaat dari nutrisi mineral ini dalam hal
optimalisasi karbohidrat, protein dan metabolisme lipid, integritas tulang dan aktivitas otak,
perlindungan terhadap kanker serta penyakit kardiovaskular, obesitas dan diabetes. Dalam hal
ini, buah P. angulata, P. pubescens dan P. peruviana dapat dianggap sebagai sumber nutrisi
yang baik (Zhang et al., 2013). Kandungan nutrisi ciplukan dimanfaatkan dalam berbagai aspek
kehidupan. Physalis telah dimanfaatkan sebagai sumber buah atau obat tradisional sehingga
dapat dikembangkan sebagai bahan baku bidang biofarmaka ataupun non biofarmaka. Manfaat
di bidang biofarmaka digunakan sebagai obat-obatan seperti obat anti kanker, anti diare, obat
bisul, dan obat lainnya karena kandungan yang terdapat pada ciplukan seperti fisalin B, D, F
(Sharma et al., 2015). Sebagai obat herbal, ciplukan digunakan untuk menyembuhkan berbagai
gangguan seperti asma, ginjal, kandung kemih, hepatitis, asam urat, radang, kanker, masalah
pencernaan, dan diabetes (Bano et al., 2015). Studi telah menunjukkan beberapa efek
farmakologinya seperti antimikroba, antiparasit, antiinflamasi, antinosiseptif, antimalaria,
antileishmanial, imunosupresif, diuretik antiasthmatic, dan aktivitas antitumor (Elsa dan
Gabriel 2013). Selain itu juga sebagai bahan baku seperti pembuatan jeli, selai, jus dan es krim
(Muniz et al., 2014). Manfaatnya yang luas, terutama biofarmaka, menjadikan budidaya
ciplukan menjadi penting. Aspek budidaya yang dapat dikembangkan potensinya adalah media
tanam ciplukan.

Menurut Feriadi dan Heinz (2008), media tanam sangat penting karena kebutuhan dasar
untuk tanaman bisa tumbuh dengan sehat. Media tanam yang sesuai perlu memperhatikan
kebutuhan dan penyerapan air, saluran air, aerasi, nutrisi, dan jangkar pengikat. Komposisi dari
media tanam adalah faktor penting yang menentukan karakter pertumbuham yang dikehendaki.
Menurut Widarto (1996), media tanam walaupun berupa campuran dari bermacam-macam
bahan atau satu jenis bahan saja asalkan memenuhi beberapa persyaratan, antara lain cukup
baik dalam memegang air, bersifat porous sehingga air siraman tidak menggenang (becek),
tidak bersifat toksik (racun) bagi tanaman, dan yang paling penting media tanam tersebut cukup
mengandung unsur-unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman.

Potensi budidaya ciplukan di Indonesia dapat dikembangkan dengan mengetahui jenis
media tanam sesuai syarat tumbuh tanah tanaman ciplukan. Pengembangan ciplukan

memberikan manfaat bagi masyarakat, termasuk manfaat kesehatan. Tujuan artikel ini adalah
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untuk mengulas tentang potensi media tanam ciplukan untuk budidaya dan perbanyakan
ciplukan.

Deskripsi Ciplukan (Physalis angulata)

Ciplukan atau ciplukan dikenal dengan berbagai nama daerah (lokal) seperti
keceplokan, ciciplukan (Jawa), nyornyoran, yoryoran, (Madura), cecendet, cecendetan,
cecenetan (Sunda), kopok-kopokan, kaceplokan, angket (Bali), leletep (sebagian Sumatra),
leletokan (Minahasa), Kenampok, dedes (Sasak), lapunonat (Tanimbar, Seram), daun kopo-
kopi, daun loto-loto, padang rase, dagameme, angket, dededes, daun boba, dan lain-lain. Dalam
bahasa Inggris dikenal sebagai cutleafgroundcherry, wild tomato, camapu, dan wintercherry.
Sedangkan dalam bahasa ilmiah (latin) disebut sebagai Physalis angulata yang bersinonim
dengan Physalis minima dan Physalis peruviana (Ratri dan Darini, 2016).

Ciplukan banyak tumbuh bercabang di semak yang secara tahunan dan bisa tumbuh
mencapai 1,0 m. Daunnya tunggal, bertangkai, bagian bawah tersebar, kondisi daun yang atas
berpasangan, helaian berbentuk bulat telur-bulat memanjang-lanset dengan ujung runcing,
ujung tidak sama (runcing-tumpul-membulat-meruncing), bertepi rata atau bergelombang-
bergigi, 5-15 x 2,5-10,5 cm. Bunga tunggal, di ujung daun, simetris dan banyak, tangkai bunga
tegak dengan ujung yang menunduk, ramping, lembayung, 8-23 mm, kemudian tumbuh sampai
3 cm. Bunganya berbentuk lonceng, namun bentuk yang paling khas adalah kelopak yang
berbuah membesar untuk menutupi buah dan menggantung ke bawah seperti lentera. Setiap
buah memiliki bentuk seperti mutiara berwarna. Kelopak berbentuk genta, 5 cuping runcing,
hijau dengan rusuk yang lembayung. Mahkota berbentuk lonceng lebar, tinggi 6-10 mm,
mahkota berwarna kuning terang dengan noda-noda coklat atau kuning coklat, tiap noda
terdapat kelompokan rambut-rambut pendek yang berbentuk V. Tangkai benang sarinya
kuning pucat, kepala sari seluruhnya berwarna biru muda. Putik gundul, kepala putik berbentuk
tombol, bakal buah 2 daun buah, banyak bakal biji. Buah ciplukan berbentuk telur, panjangnya
sampai 14 mm, hijau sampai kuning jika masak, berurat lembayung, memiliki kelopak buah
(Agrawal et al., 2006).

Ciplukan mengandung nutrisi tinggi dan antioksidan. Buahnya mengandung vitamin A,
B, C, B karoten, fosfor dan zat besi. Buah ini juga sumber yang baik untuk provitamin A dan
juga mengandung beberapa vitamin B kompleks. Selanjutnya, kandungan lainya seperti serat
(4,8%), protein (0,3%) dan fosfor (55%) juga tidak kalah tinggi. Ekstrak buah menunjukkan
aktivitas antioksidan, anti inflamasi dan anti hepatotosik. Ditambah lagi, buah ini memiliki

potensi yang sangat baik sebagai bahan dasar produk anti diabetes dan anti hipertensi. Khasiat
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lainnya yaitu untuk memelihara kesehatan ginjal, antioksidan, dan menjaga kadar gula dalam
tubuh (Valdenegro et al., 2013). Di pasar mancanegara, di mancanegara, ciplukan biasanya
dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan seperti salad, pai, kismis, dan jeli. Rasanya
yang manis dan sedikit masam, bulir yang berair, daging buah yang lembut, serta khasiatnya
yang tinggi membuat masyarakat di Amerika Serikat, Jerman dan Singapura sangat
menggemari ciplukan (Puente, 2011).

Syarat Tumbuh Ciplukan

Ciplukan tersebar sepanjang daerah tropis dan subtropis dunia, mampu hidup pada
ketinggian sekitar 1500 m di atas permukaan laut, dan dapat hidup di dataran rendah hingga
dataran tinggi dengan suhu udara berkisar antara 18-35°C. Kelembaban rata-rata adalah 86 %.
Kecepatan angin relatif stabil yaitu 2 knot (Pitojo, 2006). Ciplukan tumbuh sebagai gulma dan
melimpah di daerah padang rumput, perkebunan, ladang sepanjang jalan, di lereng terbuka
bahkan di daerah hutan yang terbuka (Hadiyanti, 2017).

Tanaman ciplukan cocok hidup di tanah yang subur, gembur, tidak tergenang air, dan
memiliki pH mendekati netral. Tanaman ciplukan mampu hidup pada tanah yang agak padat,
dan kurang terawat bersama tanaman liar yang lain. Kondisi lapisan olah tanah bagian atas
sangat berpengaruh terhadap kesuburan tanaman ciplukan. Prinsip pemberian pupuk buatan
pada tanaman ciplukan adalah sebagai berikut: Seluruh dosis pupuk Fosfor dan Kalium,
diberikan pada lubang-lubang pertanaman, sedalam penanaman bibit; Pupuk susulan I, berupa
dosis dari pupuk Nitrogen, yang diberikan 14 hari setelah tanam. Pupuk ditaburkan pada alur
yang dibuat di sekeliling tanaman, dengan jarak sekitar 10 cm dari lubang tanam; Pupuk
susulan 11, berupa dosis dari pupuk Nitrogen, yang diberikan 35 hari setelah tanam. Pupuk
ditaburkan pada alur yang dibuat di sekeliling tanaman, dengan jarak sekitar 10 cm dari lubang
tanam; Apabila budidaya ciplukan ditujukan untuk dipungut brangkasnya, maka dosis pupuk
Nitrogen dapat ditingkatkan, sedangkan dosis pupuk fosfat dan kalium dikurangi; Penggunaan
pupuk pada tanaman ciplukan yang ditanam dengan sistem tumpang sari, disesuaikan dengan
dosis pupuk yang digunakan bagi tanaman utamanya (Rukmi & Waluyo, 2019). Tanaman
ciplukan bisa menjadi tanaman sela pada lahan kacang panjang yang ditanam dengan jarak
tanam 40 cm x 60 cm, menghasilkan buah ciplukan sebesar 189 kg/ha dan kacang panjang

dengan tiga kali panen menghasilkan buah sebesar 4,445 ton/ha (Zawani et al., 2021).

Media Tanam Ciplukan
Tanaman membutuhkan unsur hara makro, yaitu nitrogen (N), fosforus (P), dan kalium

(K). Unsur N berperan pada proses pertumbuhan fase vegetatif, dan P berfungsi sebagai sumber
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energi pada setiap proses metabolisme tanaman. Kalium berperan sebagai unsur yang dapat
meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat sehingga meningkatkan ketebalan dinding
sel dan kekuatan batang (Solihin et al., 2019). Unsur P bagi tanaman famili Solanaceae
berfungsi dalam proses respirasi dan biokimia seperti pembungaan, pembentukan sel, tranpirasi,
fotosintesis, dan perkecambahan. Kekurangan unsur P dapat menyebabkan tanaman menjadi
kerdil, proses pembungaan terhambat, dan ukuran buah terung relaitf kecil (Nggolitu et al.
2017).

Beberapa studi mengenai media tanam ciplukan diantaranya penggunaan bahan organik
untuk mendukung pertumbuhan ciplukan. Pemberian berbagai jenis abu, diantaranya abu
sekam padi, abu sabut kelapa dan abu serasah gambut menunjukkan pengaruh yang nyata pada
pada pertumbuhan dan hasil ciplukan (Nurvitha, 2016). Aplikasi pupuk kandang ayam
menghasilkan bobot buah paling tinggi yaitu sebesar 14,79 g per tanaman, setara dengan 1,233
ton per ha. Aplikasi pupuk pomi pada media kascing memberikan pengaruh yang sangat
signifikan (463-843%) terhadap perolehan jumlah buah dan bobot buah ciplukan yang dipanen
per tanaman (Zawani et al., 2021).

Sebagai tumbuhan liar, ada mekanisme alami untuk mempertahankan hidup.
Mekanisme tersebut terjadi karena interaksi saling menguntungkan dengan mikroorganisme
yang ada di dalam tanah atau di jaringan tanaman. Salah satu mikroorganisme yang membantu
proses mempertahankan diri dari cekaman kekeringan, kekurangan nutrisi, dan cekaman
naungan adalah jamur mikoriza. Hal ini diungkapkan oleh Sasli dan Wicaksono (2017), bahwa
mikoriza dapat diaplikasikan pada tanaman ciplukan. Mikoriza merupakan jamur tanah yang
dapat bersimbiosis dengan akar tanaman, mampu membantu penyerapan unsur fosforus,
meningkatkan ketahanan tanaman, kekeringan, penyakit, dan kondisi lainnya. Simbiosis
mikoriza dengan perakaran tanaman terjadi karena hifa mikoriza mampu menyerap unsur hara.
(Auge, 2001).

Dosis 75 kg/ha atau 25% dosis SP-36 rekomendasi mampu memberi hasil optimum
pada variabel serapan P dan laju pertumbuhan tanaman. Pemupukan 150 kg/ha atau 75% dosis
rekomendasi menghasilkan indeks panen tertinggi, yaitu 1,86. Pemberian mikoriza 6 g dan 9 g
memperlihatkan infeksi akar yang setara, yaitu masing-masing 49,167% dan 53,667%.
Kombinasi pupuk P dan mikoriza hanya mampu memberikan interaksi pada variabel kadar
klorofil daun pada perlakuan dosis 0% dan 10 g/spora dengan nilai 12,877 ppm (Wahyunita et
al., 2021).
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Kesimpulan dan Saran

Ciplukan adalah tanaman obat yang kandungan dan manfaatnya belum banyak diketahui
oleh masyarakat dan sering dianggap tanaman liar/gulma. Pemanfaatan ciplukan sebagai
tanaman obat didukung dengan adanya budidaya yang sesuai syarat tumbuh iklim dan tanah
ciplukan. Ciplukan cocok tumbuh di tanah yang subur, gembur maupun tanah agak padat, tidak
tergenang air, dan memiliki pH mendekati netral. Ciplukan mampu hidup pada dataran rendah,
menengah dan tinggi hingga ketinggian sekitar 1500 m. Ciplukan memerlukan unsur fosfor,
kalium dan terutama nitrogen untuk mendukung pertumbuhannya. Media tanam dengan

tambahan bahan organik lebih baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi ciplukan.
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